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ABSTRAK 

 

Fatma Wati Buamona Bot, NIM 0140303055. Pembimbing I Nur Afriani 

Nukuhaly, M.Pd dan Pembimbing II Kasliyanto, M.Pd judul “Penggunaan 

Metode Discovery Learning berbantuan LKS Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar siswa Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu 

Variabel Kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap.” 

  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah dengan penggunaan 

metode discovery Learning berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil belajar 

pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel siswa kelas VII 

SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap ?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa setelah di terapkan Metode Discovery Learning 

berbantuan LKS pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel 

pada siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2019 – 2020 selama sebulan terhitung pada 26 

Oktober 2020 – 26 November 2020. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap Tahun Ajaran 2019/2020 yang 

terdiri dari 15 orang siswa perempuan. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

lembar observasi soal tes dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi untuk mengamati perilaku siswa dan guru pada saat 

pembelajaran berlangsung dan tes dilakukan setelah selesai pemberian materi atau 

setiap selesai per siklus dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar siswa, diperoleh hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil belajar pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat 

Satu Atap. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata klasikal 

pada siklus I adalah 54,36 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 26,67%, 

siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 4 siswa dari 15 siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap. Pada siklus II hasil belajar kognitif mengalami 

peningkatan dibanding siklus I, nilai rata-rata klasikal adalah 75,78 dengan 

ketuntasan klasikal 93,33%, siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 14 siswa 

dari 15 siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap. 

 

Kata Kunci: Penerapan, LKS, Discovery Learning, Hasil Belajar 



 

 

ABSTRACT 

 

Fatma Wati Buamona Bot, NIM 0140303055. Supervisor I Nur Afriani 

Nukuhaly, M.Pd and Supervisor II Kasliyanto, M.Pd title is “Use of the 

Discovery Learning Method assisted by LKS in Improving Student Learning 

Outcomes in the Material of One-Stop Linear Equations and Inequalities for 

Class VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat One Roof” 

 

The formulation of the problem of the research is whether the use of 

discovery learning methods assisted by worksheets on the material of equations 

and linier inequalities of one variabel?. The purpose of this study was to improve 

student learning outcomes after the application of discovery learning methods 

assisted by worksheets on the material of equations and inequalities linear one 

variable for seventh grade students of SMP Negeri 5 Lehitu Barat One Roof. The 

type of research used is Classroom Action Research (PTK), the research was 

conducted for 1 month starting from October 26, 2020 - November 26, 2020. The 

location of this research was carried out at SMP Negeri 5 Lehitu Barat One Roof. 

The subjects in this study were all class VII students of SMP Negeri 5 Lehitu 

Barat One Roof for the 2019/2020 school year which consisted of 15 female 

students. The data analysis technique used was qualitative and quantitative data 

analysis techniques. 

The results showed that the application of the Discovery Learning learning 

model assisted by worksheets can improve learning outcomes in the material of 

equations and inequalities linear one variable for grade VII students of SMP 

Negeri 5 Lehitu Barat One Roof. This is indicated by the classical average value 

of cycle I is 54.36 with a percentage of classical completeness of 26.67%, students 

who get complete scores are 4 students out of 15 grade VII students of SMP 

Negeri 5 Lehitu Barat One Roof. In cycle II cognitive learning outcomes have 

increased compared to cycle I, the classical mean score is 75.78 with classical 

completeness of 93.33%, students who get complete scores are 14 students out of 

15 grade VII students of SMP Negeri 5 Lehitu Barat One Roof. 

 

Keywords: Application, LKS, Discovery Learning, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 

kehidupan. Pentingnya pendidikan matematika mungkin sudah tidak asing lagi 

dengar kehidupan kita. Dimana dari sekolah dasar hingga sekolah lanjutan 

pendidikan matematika selalu dipelajari di sekolah. Tidak hanya itu, pada 

kehidupan sehari-hari pun secara tidak langsung kita telah mempelajari 

matematika. 

Begitu pentingnya pendidikan matematika, namun kenyataan saat ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar pendidikan matematika masih rendah. Hal ini 

dapat di lihat dari nilai tes Ujian Nasional (UN) pada pelajaran matematika masih 

rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Banyak faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa, salah satunya adalah 

ketidaktepatan penggunaan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru di 

kelas. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa selama ini guru masih 

mengajar menggunakan cara yang biasa (ceramah) dan banyak didominasi serta 

masih berfokus pada guru.1 Dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk 

belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana mereka untuk belajar, 

 

1Syamsir Kamal“Implementasi Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan Kemandirian 
Belajar Matematika”(Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Januari-April 

2015) Hal: 56-57 http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math/article/download/14/11 

 

1 

 

http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math/article/download/14/11
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guru juga menuntut mereka untuk menyelesaikan masalah, tapi jarang 

mengajarkan bagaimana mereka seharusnya menyelesaikan masalah.2 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen 

yang salin berhubungan satu dengan yang lain. Salah satu inovasi yang dimaksud 

yakni dengan menerapkan metode discovery learning berbantuan LKS.  Metode 

discovery merupakan nama lain dari pembelajaran penemuan. Sesuai dengan 

namanya, model ini mengarahkan siswa untuk dapat menemukan sesuatu melalui 

proses pembelajaran yang dilakoninya. Siswa diraih untuk terbiasa menjadi 

seorang saintis (ilmuan). Mereka tidak hanya sebagai konsumen, tetapi 

diharapkan pula bisa berperan aktif, bahkan sebagai pelaku dari pencinta ilmu 

pengetahuan.3 

Metode discovery memberikan gambaran tentang pembelajaran dimana 

siswa dilibatkan secara aktif.  Metode pembelajaran berbasis penemuan atau 

discovery learning  adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran 

sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 

diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Dalam 

pembelajaran discovey (penemuan), kegiatan atau pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa 

melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik 

 

2Trianto. 2007.  Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik. Jakarta: 

Prestasi Pustaka. Hal. 66 
3I Made Rai Widhiana Aptinata, Db. Kt. Ngr. Semara Putra, I Wayan Sujana. Pengaruh 

Model Discovery Learning Berbantuan Lks Terhadap Hasil Belajar  Ips Siswa Kelas V . E-Journal 

Pgsd Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar Pgsd Vol: 5 No: 2 Tahun: 2017  
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kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan konsep atau prinsip.4 Metode 

discovery learning didasarkan pada proses pembelajaran penemuan yang 

digambarkan Veermans yaitu orientasi, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, 

membuat kesimpulan dan mengevaluasi. 

Adapun ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan Metode discovery 

learning  dalam Q.S. Al-Ankabut: 20 Allah berfirman: 

  كلُ ِ   عَلىَ  اللَ   إنِ    الَْْخِرَةَ   الن شْأةَ   ينُْشِئُ   اللُ   ثمُ    الْخَلْقَ   بَدأََ   كَيْفَ   فنَْضُرُوا  ضِ   الْْرَْ   فىِ  سِيْرُوا  قلَ

 شَيْءٍقَدِيْر  

Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari permulaannya. Kemudian Allah menjadikannya 

sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 

Perhatian al-Qur’an dalam menyeru manusia untuk mengamati dan 

memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk yang ada di dalamnya, 

mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-Qur’an dalam menyeru manusia untuk 

belajar, baik melalui pengamatan terhadap berbagai hal, pengalaman praktis dalm 

kehidupan sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam semesta, berbagai 

makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya. ini bisa dilakukan dengan 

metode pengalaman praktis, “trial and error” atau pun dengan metode berfikir.5 

Berdasarkan observasi awal peneliti yang dilakukan di kelas VII SMPN 5 

Leihitu Barat  Satu  Atap  pada tanggal 26-29 Maret 2018, peneliti menemukan 

pada saat proses pembelajaran berlangsung  aktivitas belajar matematika siswa 

 

 4Agus, teori-teori belajar mengajar, Jogjakarta, Divapers, 2013. Hal 100 

 5http://makalahpendidikanislamlengkap.blogspot.com/2016/12/ayat-ayat-al-quran-

tentang-metode.html. Diakses pada tanggal: 29 November 2019 
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kurang aktif terlihat dari siswa belum berani mengeluarkan pendapatnya, ketika 

guru selesai menerangkan materi, kebanyakan siswa tidak merespon apa yang 

telah disampaikan, ada siswa yang tertidur, ketika guru mempersilahkan siswa 

bertanya tentang apa yang tidak mereka pahami, malah tidak ada satupun yang 

bertanya. Anehnya ketika diberi soal untuk dikerjakan, hanya beberapa siswa saja 

yang dapat mengerjakannya dan itu pula siswa yang duduknya paling depan. 

Keadaan tersebut berdampak buruk terhadap hasil belajar matematika siswa 

yang kurang memuaskan dan nilai rata-rata siswa tergolong rendah masih berada 

di bawah 65 yang menjadi kreteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan akar 

penyebab masalah tersebut, untuk membuat siswa lebih aktif dalam peroses 

pembelajaran dan menungkatkan fokus siswa pada saat proses belajar mengajar 

salah satu alternatif solusi yang dapat dilakukan adalah melalui metode discovery 

learning untuk meningkatkan hasil belajar pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variable siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat 

Satu Atap.  

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen 

yang salin berhubungan satu dengan yang lain. Salah satu komponen yang sangat 

dibutuhkan dalam situasi pembelajaran adalah metode pembelajaran. Metode 

discovery memberikan gambaran tentang pembelajaran dimana siswa dilibatkan 

secara aktif.  Metode pembelajaran berbasis penemuan atau discovery learning  

adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga 

anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya tidak 

melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery 
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(penemuan), kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, sehingg 

siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses 

mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, 

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan 

sebagainya untuk menemukan konsep atau prinsip.6 Metode discovery learning 

didasarkan pada proses pembelajaran penemuan yang digambarkan Veermans 

yaitu orientasi, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, membuat kesimpulan dan 

mengevaluasi. 

Dengan penggunaan metode Discovery Learning ini juga diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan dalam berpikir. Kemampuan dalam berpikir 

mengisyaratkan bahwa terdapat situasi belajar dan mengajar yang dapat 

mendorong proses-proses yang menghasilkan mental yang diinginkan dari 

kegiatan ini.7 Hal ini juga dapat mempengaruhi hasil belajar.  

Pengoptimalan hasil belajar siswa melalui penerapan model discovery 

learning masih memerlukan media perangsang yang membuat siswa menjadi 

lebih ikut masuk dan berperan aktif dalam pembelajaran. Media sederhana yang 

dapat menghilangkan keabstrakan materi salah satunya adalah Lembar Kerja 

Siswa (LKS), karena dengan adanya LKS siswa akan bekerja lebih terarah. LKS 

merupakan sebuah bahan ajar dimana di dalamnya terdapat tugas - tugas yang 

disusun dengan terstruktur dan harus dikerjakan oleh siswa. LKS digunakan 

sebagai salah satu media untuk mengoptimalkan keterlibatan dan keaktifan siswa 

 

6Agus, teori-teori belajar mengajar, Jogjakarta, Divapers, 2013. Hal 100 
7Wowo Sunaryo Kuswana, taksonomiberpikir, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013. 

Hal 24 



8 

 

 

 

dalam pembelajaran. LKS dapat memandu siswa untuk melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan pembelajaran dengan tujuan siswa lebih mudah memahami 

materi pelajaran. Sehingga siswa akan termotivasi dalam proses pembelajaran.8 

Penelitian yang relevan juga pernah diteliti oleh Leo Adhar Effendi (2013) 

dengan judul “Pembelajaran Matematika Dengan Metode  Penemuan 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Smp” hasil penelitian menunjukan Secara keseluruhan 

peningkatan kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih baik 

dari pada pembelajaran konvensional. Selain itu Ghanies Majidahayu (2015) 

dengan judul “ Implementasi Pembelajaran Matematika Melalui Model 

Discovery Learning Berbasis Multi Media Ditinjau Dari Kreativitas Matematika 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Grobogan” dengan hasil penelitian menujukan 

proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat 

penting. Pendidikan pertama kali yang kita dapatkan di lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Dari dua peneitian di atas yang menjadi perbedaan dengan yang akan dikaji 

adalah penelitian Leo Adhan Effendi menggunakan metode discovery atau 

penemuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa. Dan 

penelitian Ghanies Majidahayu menggunkan model discovery untuk meninjau 

 

8  I Made Rai Widhiana Aptinata, Db. Kt. Ngr. Semara Putra, I Wayan Sujana. Pengaruh 

Model Discovery Learning Berbantuan LKS Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V. E-

Journal Pgsd Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar Pgsd Vol: 5 No: 2 Tahun: 2017  
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kreativitas matematika siswa. Sedangkan yang akan dikaji adalah menggunakan 

metode discovery untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar 

siswa. 

Dari penjelasan diatas mengenai metode discovery learning muncul 

ketertarikan penelitia tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Metode Discovery Learning berbantuan LKS Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar siswa Pada Materi Persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel Kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu 

Atap”. 

B. Identitas Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengindentifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kurang tertarik dalam 

mengikuti pelajaran matematika 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah 

3. Metode pembelajaran yang dilakukan masih konvensional 

4. Siswa kurang fokus pada saat proses pembelajaran matematika  

5. Tidak adanya media pembelajaran yang dapat merangsang proses pembelajaran 

siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan 

penggunaan metode discovery Learning berbantuan LKS dapat meningkatkan 
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hasil belajar pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel siswa 

kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa setelah 

di terapkan metode discovery Learning berbantuan LKS Pada materi persamaan 

dan pertidaksamaan linier satu variabel siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu 

Barat Satu Atap. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa 

Meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran 

matematika dan Melatih siswa agar lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar, khususnya pada mata pelajaran matematika.  

b. Bagi Guru 

Memberikan alternatif lain bagi guru tentang strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dan Memberikan informasi 

kepada guru, bahwa peran keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar 

sangat diperlukan. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan 

inovasi pembelajaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam 

proses pembelajaran. 
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2. Manfaat praktis 

Dapat menambah pengalaman tentang penelitian tindakan kelas serta 

sebagai rujukan untuk diimplementasikan pada mata pelajaran yang lainnya 

sehingga dapat menjadi guru yang professional. 

F. Definisi Operasional 

1. Metode discovery learning adalah metode mengajar yang diatur sedemikian 

rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 

diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, dimana sebagian atau seluruh 

pengetahuan ditemukan sendiri dengan bantuan guru. 

2. Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap 

kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat 

sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani. 

3. Persamaan linear satu variabel adalah persamaan yang terdiri dari satu 

variabel dan pangkat terbesar dari variabel tersebut adalah satu. 

4. Pertidaksamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang memiliki 

sebuah variabel yang dinyatakan dengan bentuk : ax + b > 0 atau ax + b < 0 

atau ax + b ≤ 0 atau ax + b ≥ 0. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersamadengan tujuan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.27 

Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kolaboratif. Penelitian kolaboratif merupakan inisiatif untuk 

melaksanakan penelitian tidak dari guru tetapi dari pihak luar yang berkeinginan 

untuk memecahkan masalah pembelajaran.28 Pelaksanaan PTK ini peneliti sendiri 

yang bertindak sebagai pelaku, sedangkan kolaboratornya adalah ibu/bapak guru 

mata pelajaran matematika yang bertindak sebagai kolaborator. Peneliti dan 

kolaborator mempunyai tanggung jawab yang sama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peneliti dan 

guru kelas sehingga dapat membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran di 

kelasnya. Peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal mulai dari 

tahap perencanaan sampai akhir dengan hasil penelitian berupa laporan hasil 

penelitian. 

 

27Suharsimi Arikunto, dkk. 2012. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. Hal 
:15. 

28Wina Sanjaya. (2009).  Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. Hal : 59. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu 

Atap  pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 selama sebulan terhitung dari 

tanggal 26 Oktober 2020 – 26 November 2020 . 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Lehitu Barat Satu Atap Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri 15 orang siswa 

perempuan. Penelitian ini akan diterapkan pada mata pelajaran Matematika pokok 

bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variable tahun ajaran 

2019/2020. 

 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini mengacu pada model yang dikemukakan oleh 

Kemmis dan McTaggart alur pelaksanaan tindakan masing-masing siklus terdiri 

dari empat tahap yaitu: perencanaan (Planning), tindakan (Acting), pengamatan 

(Observing), dan Refleksi (Reflection).29 Adapun gambar desain tindakan pada 

siklus ini sebagai berikut: 

  

 

29Ibid.,hlm. 16. 
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E. Prosedur Penelitian 

Sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan terlebih dahulu dilakukan tes 

awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait materi Persamaan dan 

pertidaksamaan lnier satu variabel. Dengan rincian Setiap siklus terdiri dari 2 

pertemuan, masing –masing siklus dengan tahapan : Perencanaan – Tindakan – 

Pengamatan – Refleksi dan dilaksanakan kolaborasi partisipatif antara peneliti 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas  
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dengan guru matematika.Secara umum prosedur penelitian dari setiap siklus 

dilakukan melalui tahap-tahap berikut: 

Siklus   

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam tiap siklus adalah:  

a. Perencanaan :  

Pada kegiatan ini perencanaan terlebih dahulu oleh guru agar pembelajaran 

dapat dilakukan secara sistematis atau teratur. Kegiatan ini akan dilakukan pada 

saat sebelum dimulainya proses pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu 

Barat Satu Atap Tahun Ajaran 2019/2020. Adapun perencanaan yang akan 

dilakukan yaitu: 

1. Menyusun dan merancang skenario pembelajaran setiap siklus.  

2. Membuat dan menyusun materi untuk setiap siklus.  

3. Menyusun  RPP  dan silabus yang  sesuai  dengan  metode pembelajaran 

agar  tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai. 

4. Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa) yang disesuaikan dengan metode 

pembelajaran discovery. 

5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

6. Menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes akan diberikan 

pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disesuaikan oleh peneliti dengan 

pertimbangan dosen pembimbing dan guru kelas 
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7. Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan 

siswa, dalam penelitian ini menggunakan kamera untuk 

mendokumentasikan dalam bentuk gambar.  

8. Tes awal siklus 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tiap siklus mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

siklus yang telah dibuat sebelumnya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

guru yaitu: 

1. Guru menyajikan pertanyaan atau masalah 

2. Guru membuat hipotesis 

3. Guru merancang percobaan 

4. Guru melakukan percobaan untuk memperoleh informasi 

5. Guru mengumpulkan dan menganalisis data 

6. Guru melakukan evaluasi/tes pada akhir pembelajaran tiap siklus  

c. Pengamatan 

Proses observasi dilakukan oleh observer terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Observasi 

dilakukan terhadap guru dan siswa, baik sebelum, saat, maupun sesudah 

implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas. Observasi terhadap siswa 

dilakukan berdasarkan aktivitas siswa secara keseluruhan dalam satu kelas. 

Observer berpindah-pindah posisi untuk mengamati aktivitas seluruh siswa dan 

guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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d. Refleksi  

Pada tahap ini dilakukan refleksi sekaligus analisis terhadap data-data 

yang telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi pada saat pelaksanaan 

siklus I. Kemudian direfleksi untuk melihat kekurangan-kekurangan yang ada, 

mengkaji apa yang telah dan belum terjadi, mengapa tejadi demikian dan langkah 

apa saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk 

menetapkan langkah selanjutnya atau membuat rencana tindakan pada siklus 

berikutnya. Siklus akan berhenti jika hasil belajar siswa meningkat sesuai dengan 

kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah sebagian alat bantu atau sarana yang dapat 

diwujudkan dalam benda. Sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi  

Merupakan suatu teknik pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.30 Lembar observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara langsung 

dan pencatatan selama proses penelitian yaitu mengamati penggunaan metode 

discovery learning selama proses pembelajaran berlangsung (terlampir lembar 

observasi guru dan siswa). 

 

 

30Riduwan. 2012. Skala pengukuran variabel-variabel penelitian. Bandung : alfabeta. Hal: 

24-30. 
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2. Soal Tes   

Soal tes digunakan untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa, berupa 

nilai yang diperoleh dari pelaksanaan tes.31 Tes yang dilakukan berupa tes pada 

tiap akhir siklus. Dimana tes ini dilakukan setelah terjadi 2 pertemuan dalam satu 

siklus, tes akhir setiap siklus digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar matematika siswadi setiap siklus apakah telah mengalami peningkatan 

ataukah belum setelah proses belajar mengajar dengan menerapkan metode 

discovery learning.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 

tentang hal yang akan diamati atau diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi untuk mengamati perilaku siswa dan guru pada saat 

pembelajaran berlangsung (terlampir lembar observasi guru dan siswa). 

b. Tes 

Peningkatan hasil belajar di nilai dari kemampuan siswa di kelas dalam 

mengerjakan tes yang di berikan oleh guru. Tes dilakukan setelah selesai 

pemberian materi atau setiap selesai per siklus. Tes bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman materi siswa terhadap materi yang disampaikan. 

 

31Trianto.2011. Paduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Prestasi Pustakarya. 

Hal : 61. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data selama proses penelitian 

dilaksanakan dengan tujuan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam 

instrumen pengumpul data yang ada, sehingga diharapkan tidak ada data penting 

yang terlewatkan. 

H. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara 

kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut: 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif ini diperoleh dari data non tes yaitu observasi selama proses 

pembelajaran. Data hasil observasi yang menunjukkan keterlaksanaan 

penggunaan metode discoveri learning akan dianalisis secara dekriptif kualitatif 

yaitu dengan menjelaskan hasil observasi melalui kata-kata yang diterapkan pada 

saat pratindakan, siklus I dan siklus II. 

Teknik Analisa Data secara bertahap yaitu Reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.32 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan pemilahan data yang tepat yang sekiranya 

bermanfaat dan data mana saja yang dapat di abaikan, sehingga data yang 

terkumpul dapat memberikan informasi yang bermakna. Hal ini senada dengan 

pendapat Mathew and Miles bahwa: Reduksi data adalah proses pemilahan, 

 

32Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), 

hlm:12 
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pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

”kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.33 

2. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi 

dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh 

dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan, penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Datayang sudah terorganisir ini di 

deskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap penarikan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberi kesimpulan 

terhadap hasil penafsiran dan evaluasi kegiatan ini mencakup pencarian makna 

data serta memberi penjelasan. 

b. Data Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan berbagai dinamika 

kemajuan kualitas hasil belajar siswa dalam hubungannya dengan penguasaan 

materi yang diajarkan guru. Data kuantitatif merupakan data hasil belajar 

penerapan metode discovery learning pada tiap siklus. Data kuantitatif diperoleh 

dari hasil tes yang dikerjakan siswa pada tiap siklus. Data kuantitatif penelitian ini 

didapatkan dengan menghitung nilai rata-rata kelas dari hasil tes yang diberikan 

kepada siswa dengan rumus :  

 

33Mathew and Miles A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 

1992),hlm: 16  
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1. Menghitung nilai hasil belajar kognitif siswa secara individual 

digunakan rumus:           𝑁𝐾 =  
𝑅

𝑁
𝑋100    

       (i) 

Keterangan:  NK : Nilai Siswa (nilai yang dicari)  

   R : Jumlah Skor/Item yang dijawab benar 

   N : Skor Maksimum dari Tes 

i. Bilangan Tetap34 

2. Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa :  

𝑋 =
Σ𝑋

Σ𝑁
                 

(ii) 

Keterangan :  X : nilai rata-rata seluruh siswa 

   Σ𝑋 ∶ jumlah nilai seluruh siswa 

   Σ𝑁 ∶ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎35 

3. Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa 

secara klasikal digunakan rumus :  

      𝐾 =
Σ𝑋

𝑁
𝑋100%            

(iii) 

Keterangan : K : ketuntasan belajar klasikal 

  ΣX ∶ jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 65 
 

34Purwanto, Ngalim. 2008. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. Hal :112 
35Sugiyono.(2010). Statistik untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. Hal: 49 
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   N : jumlah siswa36 

Analisis ini dilakukan pada tahap refleksi. Hasil analisis ini digunakan 

untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya, sebagai bahan 

refleksi dalam memperbaiki pembelajaran.37  

Jumlah skor yang diperoleh kemudian dikualifiasi untuk menentukan 

seberapa besar aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Berikut tabel 

kualifikasi hasil observasi: 

Tabel 3.1. Kualifikasi Nilai Observasi Belajar Matematika38 

Interval Nilai Kriteria 

75,00≤ x ≤ 100 Baik 

50,00 ≤ x ≤ 74,99 Cukup Baik 

0,00 ≤ x ≤ 49,99 Tidak Baik 

 

I. Indikator Keberhasilan  

Keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat dari 

beberapa indikator, antara lain:   

1. Siswa dikatakan tuntas apa bila mencapai KKM yaitu ≥ 65 

2. Hasil belajar kongnitif dikatakan meningkat apabila ≥ 85% siswa telah 

mencapai KKM. 

3. Hasil belajar afektif (sikap) siswa dikatakan meningkat jika telah memenuhi 

kategori baik.39 

 

36Aqib, Zainal. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. CV. Yrama Widya: Bandung. Hal :40-41 
37 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) 
38 Dewi, L. P. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA N 2 

WATES Melalui Pelaksanaan Team Teaching. (Yogyakarta: UNY, 2011). Hlm. 49 
39 Gita Mentari, Penerapan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD N Coblong Subtema Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia. 

(Bandung: Universitas Pasundan, 2017), hlm. 45 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil belajar pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat 

Satu Atap. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata klasikal siklus I adalah 54,36 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 26,67%, siswa yang mendapat nilai 

tuntas sebanyak 4 siswa dari 15 siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lehitu Barat Satu 

Atap. Pada siklus II hasil belajar kognitif mengalami peningkatan dibanding 

siklus I, nilai rata-rata klasikal adalah 75,78 dengan ketuntasan klasikal 93,33%, 

siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 14 siswa dari 15 siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Lehitu Barat Satu Atap.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi sebagai 

berikut: 

a. Pemilihan model pembelajaran yang  tepat  dapat  berpengaruh terhadap 

pencapaian prestasi belajar siswa.  Untuk  pelajaran matematika, terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika antara pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran discovery learning dan Konvensional. 
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b. Afektif siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. 

Siswa dengan afektif yang tinggi tentunya mempunyai hasil belajar yang 

lebih baik dari pada siswa dengan afektif belajar yang cukup baik maupun 

tidak baik.  

c. Diharapkan guru dapat menumbuhkan afektif belajar pada diri siswa dengan 

berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru dan menarik bagi siswa. 

d. Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi  guru  dan  calon guru. 

Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan 

hasil belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan model 

pembelajaran yang tepat  dan  afektif  belajar siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 

 
C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

agar lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Jumlah responden yang hanya 15 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan siswa melalui hasil 

tes dan observasi terkadang tidak menunjukkan pendapat siswa yang 
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sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda tiap siswa, juga faktor lain seperti faktor kejujuran 

dalam pengisian jawaban siswa dalam hasil tesnya. 

 

D. Saran 

Saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti antara lain sebagai 

berikut: 

1. Waktu tatap muka di kelas dirasa kurang, sehingga peneliti perlu lebih baik 

dalam memanagement kelas dan waktu pelaksanaan. 

2. Penambahan jumlah observer perlu dilakukan agar pengambilan data melalui 

lembar observasi lebih maksimal. 
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